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Teater Non Ibukota 
BEBERAPA'istilah lrunei mesti 

diperjelas dulu, sebelwn benang 
gagasan berikut terurai. Tapi 
penjelasan tidak berarti batasan 
definitif. Pertama, yang dimaksud 
dengan istilah TEATER di sini 
merupakan aeuan pada kegiatan 
seni pentas (dengan aneka isi dan 
bentuknya) pada masa ini, di tanah 

,·lahir kampung halaman kita. Se­
dang yang dimaksud dengan 
IBUKOTA adalah wilay.dl kehi­
dupan urban pada wnumnya, dan 
Jakarta khususnya. 

Setelah Pertemuan Teater '80 
di Jakarta, banyak orang teater 
kita yang suka,kasak kusuk lagu 
lama : teater kita miskin dalam 
segala galanya. Tapi kita mesti ' 
tetap gagah dalam kemiskinan .. 
Kaya melulu memang tak cukup. 
Tapi gagak toh apa juga sudah 
cukup?, ' 

Rasanya malah lebih susah 
~encari orang teater kita yang 
tIdak gagah... kalau lagi ngo­
mon~. Ngomong soal teater yang 
mlskin. Dan juga Ilgomong ten­
tang kegagalan. 

Tapi apa ben aI', kita ini miskin 
s ega la gal any a? 

Kita kaya orang teater yang 
kaya omongan : teater modern 
kita belum merakyat. Belum 
memasyarakat. Baik di ibukota· 
maupun di daerah. Sehingga 
kesadaran bahwa dunia teater 
pada hakekatnya adalah ke­
giatan kolektif, baru digarap se­
cara mikro sekali. Baru berupa 
kolektivitas beberapa gelintir 
individu. Maka pad a sisi ini Ire­
kayaan kita barulah kekayaan 
scjumlah kolektivitas mikro yang 
terberai. 
. Keadaan itu memang tidak ja­
tuh dari langit. Keadaan itu sa­
ngat logis dalam wilayah sistem 
hidup mettopolitan yang indust­
rial, yang kapitalis. Sehingga 
drama menolong, atau 'pemen-. 
tasan teater' orang aktor tungdl ' 
dengan warna yang bagaimana­
pun boleh qlendaki pupularitas 
tanpa membcrikan kejutan. Asal 
dia 'kuat' dan 'kaya'. Kalau yang 
menonton cuma sedikit, sudah 
tersedia penjelasan : Saya tidak 
membutuhkan massa untuk tea­
tel' SA YA, cukup beberapa orang 
yang tinggi daya appresiasinya. 
Sang seniman tetap (meng)gagah 

. (kan) did _ , 
! . -----

I, Ul (jueruh ducruh yang lebTIi 
nde~uni, Iingkungun hidup Lak 

I selulu sa'11a bcgitu·Wulau sulit 
disangkal bahwa desa desa kita 
pun 'naunya '11cng kota, atau ka­
lau bisa '11ulah '11eng-ibukota.! 
Lingkungan hidup desa desa 
seperti Salatiga, Ungaran atau 
Boyo}ali bisa punya kekuatan 
dan kelemahan tersendiri bagi 
teater kita dibanding dengan 
Jakarta, si kampung internasio-

10a1. Di Salatiga misalnya, masih 
, ada kesan dan perasaan setiap 

orang saling mengenal satu sarna' 
lain. lni mungkin terlalu berle­
bihan. Semarang bukan lagi se-

I perti Salatiga, tapi juga (bel urn) 
t,'Jakartu,diJawa Te[~ah .. , 

Oleh : Ariel H ryanto 
Mati:' sungguh patut disayang­

kan bila orang teater di daerah 
tak mengolah kekuatan dan ke­
kayaan daerah sendiri dengan 
cara yang lebih membudaya da­
la.~ lingkungan kehidupan loka!. 
~l Ibukota maupun di desa, ke­
g~atan teater merupakan ke­
glatan kolektif. Begitu hakekat­
nya. Tapi dalam penjabaran 
praktisnya, pekerja teater dae­
rah punya jatah kerja dan anuge­
rah Allah yang berbeda dengan 
rekan rekannya di Jakarta. Ru­
mus maupun pola kerja mereka 
tak bisa kita jiplak begitu saja 

,Seperti juga mereka tak bisa 
• menjiplak kita, andaikan kita 
bisa 'kaya' dan 'gagah'.Menyo­
dorkan gagasan bahwa kehi­
dupan ibukota tak sarna dengan 
desa, aUiu pola berteater di ibu­
kota jangan asal ditiru, bisa ku­
rang enak. Apala~ kalau itu di­
sodorkan bagi mereka yang pa­
ling berkepentingan : para pc-: 
kerja teater di daerah. Sebab 
mereka sudah hapal kotbah begi­
~uan.Mereka sendiri sudah 'lxisan . 
memberi ceramah dengan thema 
yang sarna. 

Tapi persoalannya ; walau kita 
sudah sarna sarna bosan herucap 
d~n mendengar kalimat klise itu, 
kita belum banyak beranjak 
mengamalkannya dalam tinda­
ka~! ~nta~ sudah berapa ribu 
kah kita blcara dan mendengar 
orang daerah sendi~~mengung-
kapkan pengakuannya .: teater 
mereka tidak lahir dari kehi­
dupan masyarakat di sekeliling­
nya dan tidak bergaul akrap 
dengan masyarakat di sekeli­
lingnya. Tapi baru sampai pada 
ungkapan ungkapan verbal begi­
tuan kita terhenti. 

Kurang fakta dan bukti? 
Betapa kita di daerah daerah 

masih'memboncengteaterdi ibu 
kota, bisa ditilik dari kerja me­
reka dengan Naskah, sebagai sa­
lah satu modal utama bagi pc­
mentasan mereka yang di ibu­
kota maupun daerah. ,Betapa 
gersang pertumbuhan penulisan 
naskah di daerah daerah yang 
lahir dari, oleh dan untuk teater 
di daera1i'!itu~ sendiri. Sehingga 
yang daeran mengambil resiko 
berepot repot cari naskah di ibu­
kota. Padahal naskah naskah itu 
kebanyakan lahir dari kehi­
dupan manusia, keruwetannya, 
kontlik dan kebahagiaan manu­
sia ibukota, 

Sehingga ketika naskah itu 
diangkat ke ,atas pentas, kita ha­
nya menyaksikan keruwetan dan 
kegenitan kehidupan dan manu­
sia ibukota. Pementasan itu jadi 
kurang membudaya. Dan berto­
lak dari naskah begituan, para 
pekerja teater di daerah cende­
rung menggarapnya dengan ju­
rus jurus pementasan yang se­
padan: gaya TIM! Maka lengkap­
lah keterasingan pementasan 
seperti itu di tengah masyarakat 
non ibukota. 

--'Naskah nashl -yaiig meme­
narigkan Sayembara Penulisan 
Naskah Sandiwara Indonesia 
oleh FKJ dari tahun ke tahun 
po~uler secara nasional. Tapi 
leblh banyak grup teater di dae­
ra~ yang berebut mendapatkan 
salman naskah naskah itu, dari 
pada mempertanyakan relevan­
sinya bagi calon penonton me­
reka qi kandang sendiri. Entah 
bagaiman para anggota Juri 
saymebara tersebut memperhi­
tungkan penilaian naskah nas­
kah yang masuk. Tapi cukup 
menarik ucapan Emba Ainun 
Nadjib : mungkin justru naskah 
naskah yang tak menag dalam 
sayembara tersebut bisa lebih 
cocok untuk digarap grup grup 
teaterdi daerah bagi masyarakat 
10k-a!. mereka. '.. _. ._. i 

Kita mengharap banyak dan 
kita ngomong banyak tentang 
pentingnya kehadiran masyara­
kat luas di daerah daerah untuk 
datang dan menyaksikan teater 
~ta. Padahal kita menyuguhkan 
hldangan yang agak asing. Kita 
belum banyak menampilkan 
pe~oalan .kehid.upan yang digu­
lati sehan han oleh manusia 
manusia di daerah kita sendiri. 
Kita baru menyuguhi tonto nan. 
Dan kadang kadang hiburan. 
Tapi tontonan dan hiburan itu 

, terlalu mewah bagi kebanyakan 
masyarakat di daerah daerah. 
Karena tontonan dan hiburan itu 
tak membantu mereka menyele­
saikan problema kehidupan Se­
hari hari 'Yang mereka mamah. 

Terlebih parah lagi, bila pc­
kerja teater di daerah tak tampil 
dan berkarya di tengah masyara­
katnya sebagai diri mereka sen­
diri- Mereka tampil sebagai 
manusia manusia ibukota atau 
dari negeri seberang, sekedar 
memenuhi tuntutan naskah yang 
memang berasal dari ibukota 
atau negeri seberang. Mereka 
tampil sebagai manusia manusia 
yang hadir dalam mimpi mimpi 
mereka sendiri. Karena kurang­
nya pengenalan tidak hanya akan 
lingkungan, tapi juga diri sendiri. 
Sehingga begitulah mimpi mimpi ' 
mereka, begitulah tampang tea­
ter mereka. Dan masyanlkat luas 
tak doyan suguhan, mimpi mimpi 
ini, mereka tak suka menonton 
teater karya seniman lokal me­
reka, lalu tercaploli mimpi 
mimpi yang lebih mengasyikkan 
di layar televisi dan filpl film. 

Teater non ibukota kita masih 
kaya ..... sumber untuk diolah. 
Masih pUQYa banyak ¥sempatan 
membenahi diri. , 

Sumber inspirasi ~k prlu lagi 
diimport dari Bank Naskah TIM, 
dari kehidupan masyarakat di 
sekeliling sendiri. Entah inspi­
rasi itu' mau dituangkan dalam 
bentuk naskah tertulis duluan 
atau langsung digarap dalam la­
tihan berimprovisasi. Sehingga 
tnasyarakat luas layak diundang 
menonton, tertawa dan mere­
nung kehidupan mereka sendiri 
di atas pentas itu, maupun seusai 
pertunjukan, 

Bersumber dari kehidupan 
, masyarakat di kampung halaman 
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seNri mungkin teater kita tak 
bak;' I, menyuguhkan banyak 
bu i, bentuk dan gerak gemer­
lap ang spektakuJer. Tapi apa 
sala nya? Solidaritas dan kolek­
tivi s masyarakat non ibukota 
y lebih kental pasti lebih 
ba ak membantu usaha mem­
pe esra pembauran kegiatan 
seni teater dalam totalitas kehi­
dup n yang lain sehari hari. 

ta bisa belajar dari seorang 
Wis an Hadi yang menggali ke­
sen an daerah sendiri untuk 
merprsoalkan kehidupan ma-

syarakatnya mas a kini dengan 
penggarapan teatrikal y,g paling 
akrab bagi masyarakat setempat. 
Atau juga Akhudiat yang lebih 
banyak berorientasi pada kehi­
dupan masa kini di sekeliling­
nya. 

Masyarakat luas di daerah 
daerah non ibukota masih tak 
terlalu jauh dari para seniman 
lokalnya, kalau saja seniman 
daerah lebih banyak menyadari 
keakraban ini. 

Kalau saja seniman daerah 
lebih sadar b,ahwa masyarakat di 
kampung sendiri tak kalah 'ga­
gah' dengan tokoh tokoh di ibu­
kota. (QuezOll City-Mel 1980) 

Diunduh dari <arielheryanto.wordpress.com>




